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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak perubahan dalam masyarakat Indonesia dari agraris tradisional 
menuju masyarakat industri yang dilengkapi dengan kemajuan di bidang 
informasi dan teknologi telah memberikan ruang bagi setiap individu untuk 
bisa bergerak kesetiap bidang dan arah yang berbeda-beda dengan berbagai 
macam tujuan yang berbeda pula, salah satu alasan adalah untuk 
mengembangkan karirnya. 
Didalam sebuah perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia 
merupakan tombak utama yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan. 
Banyak perusahaan yang kalah dalam bersaing hanya karena kurang 
efektifnya pengelolaan sumber daya manusia yang ada diperusahaan tersebut. 
Pengelolaan tersebut tidak hanya dengan pemberikan kesejahteraan yang 
berbentuk finansial yang baik, namun dapat pula dengan pemberian tambahan 
kompetensi melalui berbagai fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Salah 
satu cara untuk mengelola sumber daya manusia adalah dengan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada pegawai untuk melakukan  
Pengembangan karir dapat didefinisikan sebagai proses 
peningkatankemampuan kerja individu yang dicapai dalamrangka mencapai 
karir yang diinginkan. Yang perlu ditekankan dalam konsep pengembangan 
karir ini adalah bahwa dalam pelaksanaan tanggung jawab. Pengembangan 
karir seharusnya diterima bukan sekedar promosi ke jabatan yang lebih 
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tinggi, tetapi juga sebagai sukses karir yang ditandai dengan pekerja yang 
mengalami kemajuan dalam bekerja berupa perasaan puas dalam setiap 
jabatan yang dipercayakan oleh organisasi. 
Menurut Bernardin dan Russel pengembangan karir merupakan hasil 
dari integrasi perencanaan karir individu dengan proses manajemen karir 
organisasi. Pengembangan karir adalah satu kesatuan yang terdiri dari unsur-
unsur kegiatan seseorang dalam kehidupannya untuk mengembangkan dan 
memperbaiki diri.
1
 Dengan kata lain pengembangan karir merupakan hasil 
kolaborasi antara individu dan organisasi. 
Peningkatan kemampuan kerja ataupengembangan karir individu ini 
akan dipengaruhi oleh berbagai hal pada individu tersebut. Salah satu faktor 
yang berkaitan dengan pengembangan karir adalah minat, yaitu ketertarikan 
seseorang terhadap suatu pekerjaan atau pilihan pekerjaan yang juga 
merupakan suatu pernyataan kepribadiannya. Dari pernyataan tersebut dapat 
dikatakan bahwa minat, sebagai salah satu faktor internal yang berhubungan 
dengan  pengembangan karir, sangatlah erat kaitannya dengan kepribadian 
individu. 
Menurut Carl Gustav Jung kepribadian merupakan keseluruhan 
pikiran, perasaan dan tingkah laku baik sadar maupun tidak sadar kemudian 
menurut Carl Gustav Jung dalam Lestari, Rizaldi & Djunaedi menyatakan 
bahwa kepribadian orang ekstovert dalam perilaku aktual digambarkan 
sebagai orang yang terbuka, periang, suka bergaul dengan orang lain, 
                                                 
1 Kaswan, Career Development (pengembnagan karir untuk mencapai kesusksesan dan kepuasan) 
bandung: alfabeta, 2014, Hlm: 48 
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cenderung berinteraksi dengan masyarakat tidak sensitif, menghadapi 
kehidupan sehari-hari kurang serius, tidak menyukai keteraturan, agresif, 
optimis, implusif dan bersifat praktis. Sedangkan orang introvert dalam 
perilaku aktual digambarkan sebagai orang yang pendiam, cenderung 
menghindari masyarakat dan sensitif menghadapi kritik, introspektif, 
menanggapi kehidupan sehari-hari secara lebih serius, menyukai keteraturan, 
jarang agresif, pesimis, depresif, hati-hati, rendah diri, mudah melamun, 
cenderung mempertahankan dirinya, kaku, tegas, egois, lambat tetapi teliti, 
bersifat damai dan pasif.
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Peneliti mendapati adanya fenomena menarik yang berkaitan dengan 
pengembangan karir ketika melakukan observasi terhadap perusahaan yang 
bernama PT. Arara Abadi Distrik Nilo. Fenomena tersebut adalah adanya 
keluhan dari beberapa pegawai bahwa seharusnya pengembangan karir dibuat 
efektif. Tidak seharusnya seorang pegawai mengalami berbagai rotasi di 
berbagai posisi yang dianggap tidak sesuai dengan kepribadian dan 
kompetensi yang mereka miliki untuk mencapai posisi yang lebih tinggi. 
Disamping itu Pegawai pun diharuskan untuk bersikap proaktif dalam 
mencari kesempatan untuk mengembangkan karir mereka sendiri, karena 
perusahaan dianggap tidak menyediakan cukup informasi dalam hal 
pengembangan karir.  
Dengan adanya latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tipe Kepribadian Ektrovert 
                                                 
2 Dian Kumalasari dkk, hubungan antara tipe kepribadian ekstrovert dan motivasi kerja dengan 
pengembangan karir pada pegawai PT.Multi Kencana Jakarta. Hlm: 5 
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Terhadap Pengembangan Karir Di PT. Arara Abadi Distrik Nilo 
Kabupaten Pelalawan”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan dan guna 
menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah judul penelitian, maka 
berikut ini penulis tegaskan istilah sebagai berikut: 
1. Tipe Kepribadian Ekstrovert 
Tipe kepribadian ektrovert adalah tipe kepribadian yang cenderung 
suka hidup berkelompok, tegas, membuka diri dengan dunia luar, dan 
mudah dalam bersosialisasi.
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Carl Gustav Jung menjelaskan bahwa bagi orang ekstrovert segala 
sesuatu itu harus benar dan konkrit, dan orang tipe ini tidak memikirkan 
diri sendiri dan harus memikirkan orang lain, orang dengan tipe ini tidak 
membatasi diri dengan pikiran dan pendapatnya sendiri.
4
 Kemudian 
Eysenck juga menjelaskan bahwa beberapa hal yang menjadi karakterisitik 
ekstrovert adalah memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik, senang 
bercanda, penuh gairah, cepat dalam berpikir, optimis serta sifat-sifat lain 
yang mengindikasikan orang-orang yang menghargai hubungan mereka 
dengan orang lain atau sosialnya.
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3Stephan P.Robbins, Timothy A.Judge,Perilaku Organisasi,Salemba Empat, Jakarta,2014, Hlm:132 
4
 Riski Putri Asridha S, Hutagalung. Psikologi Kepribadian. Pusat Bahan ajar dan 
Learning.2012: Hlm: 3 
5Jess feist.georgy J.F eist. Teori Kepribadian. Salemba Humanika, Jakarta,2010, hlm : 124. 
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2. Pengembangan Karir 
Seperti yang dikemukakan oleh Flippo menyebutkan bahwa karir 
adalah serangkaian kegiatan yang terpisah namun saling berhubungan, 
yang memberikan keberlangsungan, kedudukan, dan arti dalam riwayat 
hidup seseorang.
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Menurut Tolbert, karir diartikan sebagai urutan okupasi atau 
pekerjaan dan posisi-posisi yang menduduki sepanjang pengalaman kerja 
seseorang.
7
  
Kemudian Menurut Bernardin dan Russel pengembangan karir 
merupakan hasil dari integrasi perencanaan karir individu dengan proses 
manajemen karir organisasi. Pengembangan karir adalah satu kesatuan 
yang terdiri dari unsur-unsur kegiatan seseorang dalam pekerjaannya 
untuk mengembangkan dan memperbaiki diri.
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3. PT Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten Pelalawan 
PT Arara Abadi Distrik Nilo di Kabupaten Pelalawan adalah 
sebuah PT yang merupakan cabang dari PT Sinar Mas yang terdapat di 
desa Kusuma Kabupaten Pelalawan yang bergerak dibidang HTI (hutan 
tanam industri) penanaman pohon pembuatan tisu dan kertas. 
 
 
 
                                                 
6Dian kumalasari, Dian Kumalasari dkk, hubungan antara tipe kepribadian ekstrovert dan motivasi 
kerja dengan pengembangan karir pada pegawai PT.Multi Kencana Jakarta. Hlm: 3 
7Ulifa Rahma, Bimbingan karir siswa, UIN-MALIKI PRESS,Malang, 2010, Hlm:33 
8 Kaswan, Career Development (pengembnagan karir untuk mencapai kesusksesan dan kepuasan) 
bandung: alfabeta, 2014, Hlm: 48 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Karyawan dengan tipe Tipe kepribadian ekstrovert mengalami 
pengembangan karir yang baik. 
b. Pekerjaan yang dilimpahkan tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan. 
c. Pencitraan dimata masyarakat kurang baik. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat akan adanya keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, 
maka peneliti tidak mungkin meneliti semua masalah. Maka dari itu 
peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yakni: 
“Pengaruh Tipe Kepribadian Ektrovert Terhadap Pengembangan Karir Di 
PT Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten Pelalawan.” 
3. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dari uraian 
diatas maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah Terdapat Pengaruh Antara Tipe Kepribadian Ektrovert Terhadap 
Pengembangan Karir Di PT Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten 
Pelalawan?” 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui pengaruh Tipe Kepribadian Ektrovert Terhadap 
Pengembangan Karir Di PT. Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten 
Pelalawan. 
2. Kegunaan Penelitian  
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
bahan masukan untuk: 
a. Secara keilmuan (teoritis), hasil penelitian ini dapat memberikan 
wawasan tentang kajian pengaruh tipe kepribadian ekstrovert terhadap 
pengembangan karir karyawan di PT. Arara Abadi Distrik Nilo. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
karyawan tentang tipe kepribadian ekstrovert dan pengembangan karir. 
c. Untuk menambah referensi ilmiah serta dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan untuk penelitian yang serupa dalam ilmu Bimbingan 
Konseling Islam. Khususnya kosentrasi BKI Karir dan Industri. 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun penelitian ini disusun secara sistematis dengan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
konsep operasional. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu, sumber data, populasi dan sampel penelitain, teknik 
pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: GAMBARAN UMUM 
Bab ini memberikan penjelasan tentang sejarah berdirinya PT. 
Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten Pelalawan, visi, misi, 
strukutr organisasi di PT. Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten 
Pelalawan. 
BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan penyajian data yang penulis peroleh dari data 
hasil, wawancara, observasi, dan angket, yakni yang ada di PT. 
Arara Abadi Distrik Nilo Kabupaten Pelalawan yang berkaitan 
dengan tipe kepribadian ekstrovert. 
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BAB VI: PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang 
Kesimpulan dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
